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Abstract 

This study was aimed to investigated the effect of Bacillus sp. on the survival of Litopenaeus vannamei post larvae when 

challenged with pathogenic Vibrio harveyi. The experimental research was done by using completely randomized 

design with 4 treatments and 3 replications. Treatment A (control) was done without addition of  bacteria, treatment B 

with the addition of  V. harveyi 106 CFU/ml, treatment C with addition of Bacillus sp. 105 CFU/ml, and treatment D 

with the addition of V. harveyi106 CFU/ml and Bacillus sp. 105 CFU/ml to the culture water. Bacterial abundance was 

calculated at the end of the research in TCBS and LB agar media to know their persistence in the culture water. All of 

data were tested statistically by using One Way Anova followed with Tukey Test. The results showed that addition of 

Bacillus sp. in shrimp postlarvae infected by vibriosis (treatment D) can increase shrimp survival about (82.6 ± 2.3)% 

that significantly different (p<0,05) compared to the culture without addition of Bacillus sp. (treatment B) which has 

only (49.3 ± 4.6)%. Meanwhile, the highest survival was still obtained in treatment A (85.3 ± 4.6)%. Interestingly, the 

addition of Bacillus sp. in the unchallenged post larvae (treatment C) resulted in the lower shrimp survival (69.3 ± 

4.6)% compared to the control (treatment A). This study indicated that the addition of Bacillus sp can increase the 

survival rate of Vannamei shrimp postlarvae infected byvibriosis disease 

Keywords: AHL-Degrader;Quorum sensing;Vibrio 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan bakteri Bacillus sp. terhadap tingkat 

kelulushidupan pasca larva udang putih Litopenaeus vannamei yang diuji tantang dengan bakteri patogen Vibrio 

harveyi.Penelitian dilakukan secara  eksperimental menggunakan Rancangan AcakLengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan A (kontrol) yaitu tanpa penambahan bakteri, perlakuan B yaitu dengan 

penambahan bakteri V. harveyi 106 CFU/ml,   perlakuan C ditambahkan bakteri Bacillus sp. 105 CFU/ml, dan perlakuan 

D dengan penambahan V. harveyi 106 CFU/ml dan bakteri Bacillus sp. 105 CFU/ml pada air kultur. Kelimpahan bakteri 

dihitung pada akhir penelitian pada media TCBS dan LB Agar untuk mengetahui persistensi bakteri pada air kultur. 

Seluruh data diuji secara statistik menggunakan One Way Anova kemudian dilanjutkan dengan Uji Tukey. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan Bacillus sp. pada udang yang terinfeksi vibriosis (perlakuan D) mampu 

menghasilkan persentase kelulushidupan sebesar (82.6 ± 2.3)% dan berbeda nyata (p<0,05) dibandingkan dengan 

tanpa penambahan Bacillus sp. (perlakuan B) yang hanya memiliki persentase kelulushidupan sebesar (49.3 ± 4.6)%. 

Sedangkan persentase kelulushidupan tertinggi masih didapatkan pada perlakuan A (85,3 ± 4,6)%. Menariknya, 

penambahan Bacillus sp. pada udang yang tidak terinfeksi vibriosis (perlakuan C) ternyata menghasilkan persentase 

kelulushidupan yang lebih rendah (69.3 ± 4.6)% daripada kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa penambahan 

bakteri Bacillus sp. mampu meningkatkan kelulushidupan pasca larva UdangVannamei yang terinfeksi vibriosis.  

 

Kata Kunci: AHL-Degrader; Quorum sensing; Vibrio 
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1. Pendahuluan 

Udang Vannamei (L. vannamei) merupakan salah 

satu jenis udang introduksi yang banyak diminati 

untuk dibudidayakan, karena memiliki beberapa 

keunggulan yaitu responsif terhadap pakan yang 

diberikan, dapat bertahan pada kondisi yang 

kurang baik dan lebih tahan terhadap serangan 

penyakit. Namun, dalam produksi budidaya 

Udang Vannamei mengalami beberapa hambatan. 

Salah satu penghambat utama produksi budidaya 

Udang Vannamei adalah terjadinya serangan 

penyakit terutama yang disebabkan oleh bakteri. 

Salah satu serangan penyakit bakteri yang sering 

menyerang Udang Vannamei adalah penyakit 

vibriosis (Maryani et al., 2002). 

 Vibriosis merupakan penyakit yang disebabkan 

oleh bakteri Vibrio sp. Jenis  bakteri vibrio yang 

telah diketahui sebagai penyebab utama vibriosis 

adalah jenis V.  harveyi (Le Groumellec et al., 1996). 

V. harveyi merupakan bakteri laut gram negatif 

berbentuk batang dan bersifat motil yang dapat 

menjadi bakteri patogen bagi ikan dan 

invertebrata laut, salah satunya pada Udang 

Vannamei.  

 V. harveyi tumbuh secara optimal pada suhu 

30°C, salinitas antara 20-30 ppt dengan pH 7,0 dan 

bersifat anaerobik fakultatif, yaitu dapat hidup 

dengan oksigen atau tanpa adanya oksigen (Holt 

and Krieg, 1984). Sejauh ini V. harveyi telah 

diketahui dapat berkomunikasi antar individu 

satu spesies dengan mekanisme quorum sensing 

(Fuqua dan Greenberg, 2002). Quorum sensing (QS) 

merupakan mekanisme komunikasi di antara sel 

bakteri secara interseluler, tergantung pada 

kepadatan jumlah sel yang berperan penting 

dalam regulasi ekspresi gen untuk mengontrol 

perubahan ekspresi gen sebagai respon terhadap 

fluktuasi kepadatan populasi. Vibrio harveyi 

memiliki 3 jenis molekul sinyal yang disebut  

autoinduser yaitu Harveyi autoinducer 1 (HAI-1) 

yang merupakan kelompok Acyl homoserine lactone 

(AHL); Harveyi autoinducer 2 (AI-2), dan Cholerae 

autoinducer 1 (CAI-1) (Henke and Basler, 2004).  

 Strategi pengendalian vibriosis pada udang 

pada umumnya dilakukan menggunakan 

antibiotik. Namun, penggunaan antibiotik secara 

terus menerus akan menimbulkan sifat resistensi 

pada bakteri (Nakayama et al., 2005). Salah satu 

alternatif terkini yang dapat ditawarkan untuk 

mengendalikan virulensi bakteri patogen adalah 

dengan memanfaatkan kemampuan bakteri dalam 

mendegradasi sinyal QS secara enzimatik. Salah 

satu jenis bakteri yang mampu mendegradasi 

sinyal QS adalah Bacillus sp.  

 Bacillus sp. mampu menghasilkan enzim 

pendegradasi salah satu molekul sinyal QS 

kelompok AHL yaitu enzimAHL-laktonase 

(Molina et al., 2003). Degradasi A HL oleh enzim 

ini akan menyebabkan mekanisme QS terhambat 

dan gen-gen patogenetik tidak diekspresikan oleh 

bakteri patogen (Dong et al., 2002). Penelitian ini  

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penambahan Bacillus sp. terhadap kelulushidupan 

dan pertumbuhan pasca larva udang putih 

Litopenaeus vannamei yang terinfeksi vibriosis 

melalui uji tantang dengan V. harveyi. 

2. Metode Penelitian  

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Perikanan Fakultas Kelautan dan Perikanan 

Universitas Udayana pada bulan April hingga 

bulan Mei 2018.  

2.2. Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain cawan petri dan tabung reaksi 

untuk wadah kultur bakteri, erlenmayer, 

mikropipet (Scigolex, USA), akuarium 40 × 25 × 25 

cm untuk waterbath yang dilengkapi heater dan 

aerator, toples plastik volume 500 ml sebagai 

wadah kultur pasca larva udang. Sedangkan 

bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi 

isolat V. harveyi, isolat Bacillus cereus, media Luria 

Bertani Broth, media Luria Bertani Agar, Media 

Thiosulfate Citrate Bile Salts Sucrose Agar (TCBS), 

pasca larva L. vannamei, air laut steril dan pakan 

udang. Pasca larva (PL-10) Udang L. vannamei 

untuk sampel uji diambil dari Balai Produksi 

Induk Udang Unggul dan Kekerangan (BPIUUK) 

Karangasem, Bali.   

 

2.3 Metode Penelitian  

Penelitian menggunakan Rancangan AcakLengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan konsentrasi dan 3 kali 

ulangan. 

 

2.3.1 Kultur Bakteri 
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Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  bakteri V. harveyi dan bakteri Bacillus sp. 

Kedua jenis bakteri ini merupakan isolat koleksi 

Laboratorium Perikanan Fakultas Kelautan dan 

Perikanan, Universitas Udayana. Bakteri V. harveyi 

dan Bacillus sp. pertama kali ditumbuhkan pada 

media Luria Bertani Broth dan diinkubasi 

menggunakan incubator shaker pada suhu  28°C 

dan kecepatan 120 rpm selama 48 jam. Stock kultur 

bakteri dibuat dengan menambahkan larutan 

gliserol 80% dan disimpan pada suhu -80°C untuk 

selanjutnya bisa dikultur kembali. Sebelum 

diinfeksikan pada pasca larva Udang Vannamei, 

kepadatan bakteri V. harveyi dan Bacillus sp. 

terlebih dahulu dihitung menggunakan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 550 nm 

dan 600 nm.  

2.3.2 Uji Tantang Pasca Larva Udang Vannamei 

Sebelum diuji tantang dengan bakteri, pasca larva 

Udang Vannamei terbih dahulu diaklimatisasi dan 

diadaptasi selama 1 malam. Pasca larva Udang 

Vannamei dipelihara dalam wadah toples plastik 

dengan volume 500 mL dan salinitas 30 ppt 

dengan kepadatan 25 ekor per toples. Kultur 

kemudian diletakkan pada waterbath untuk 

menjaga suhu air kultur pada saat penelitian. 

 Pada penelitian ini diuji 4 jenis perlakuan. 

Perlakuan A tidak diberikan perlakuan 

penambahan bakteri (perlakuan kontrol), 

perlakuan B diberikan perlakuan berupa 

penambahan bakteri Vibrio harveyi 106 CFU/ml 

sebanyak 5 ml (Kadriah, 2012), perlakuan C 

diberikan perlakuan berupa penambahan  5 ml 

bakteri Bacillus sp.105 CFU/ml (Pande et al., 2015) 

dan perlakuan D diberi perlakuan berupa 

penambahan bakteri 5 ml V. harveyi 106 CFU/ml 

dan 5 ml bakteri Bacillus sp. 105 CFU/ml. Selama uji 

tantang berlangsung pasca larva udang  diberikan 

pakan komersil dengan dosis 1 ppm sebanyak 5 

kali dalam sehari (Bakhtiar, 2004). 

 Uji tantang dihentikan saat kelulushidupan 

perlakuan penambahan bakteri V.harveyi 

(perlakuan B) mencapai 50%. Parameter kualitas 

air yang diamati selama penelitian meliputi suhu, 

pH dan salinitas. Pada akhir penelitian 

kelimpahan koloni bakteri tubuh pasca larva 

Udang Vannamei dan air kultur dihitung dengan 

menumbuhkannya pada media TCBS dan Luria 

Bertani Agar.  

 

2.4 Analisis Data 

Kelangsungan hidup pasca larva udang dihitung 

pada akhir penelitian menggunakan rumus 

Effendie (1997) : 

    
  

  
        (1)  

dimana SR adalah survival rate / tingkat 

kelangsungan hidup) dalam persen (%) 

; Nt adalah jumlah benur yang hidup pada akhir 

penelitian (ekor) ;No adalah jumlah benur pada 

awal penelitian (ekor).  

 

Data hasil pengukuran kelulushidupan pasca larva 

Udang Vannamei dinyatakan dalam nilai rata-rata 

± StandarDeviasi. Perbedaan survival rate pasca 

larva Udang Vannamei diuji secara statistik 

menggunakan analisis varian satu faktor (One way 

anova) dan dilanjutkan dengan Uji Tukey (Uji Beda 

Nyata Jujur) menggunakan software SPSS versi 16. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Kelulushidupan Pasca Larva Udang Vannamei  

Kelulushidupan adalah salah satu parameter yang 

digunakan dalam uji tantang untuk mengetahui 

tingkat kerentanan suatu organisme terhadap 

virulensi patogen yang diujikan. Pada penelitian 

ini, kelulushidupan sebesar 50% dalam perlakuan 

uji tantang dengan penambahan V. harveyi 

diperoleh pada hari ke-6 periode kultur, sehingga 

uji tantang dihentikan pada hari ke-6 tersebut. 

Persentase tingkat kelulushidupan Udang 

Vannamei pada hari ke-6 tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Persentase Kelulushidupan Pasca Larva 

Udang Vannamei selama 6 hari periode kultur. 

Perlakuan A (tanpa penambahan bakteri); Perlakuan B 

(penambahan bakteri 5 ml Vibrio harveyi 106 
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CFU/ml); Perlakuan C (penambahan  5 ml bakteri 

Bacillus sp.105 CFU/ml) dan Perlakuan D 

(penambahan bakteri 5 ml V. harveyi 106 CFU/ml 

dan 5 ml bakteri Bacillus sp. 105 CFU/ml). 

Berdasarkan hasil penelitian persentase 

kelulushidupan tertinggi pada perlakuan A yaitu 

perlakuan kontrol dengan persentase 

kelulushidupan (85,30 ± 4,6)% dan kelulushidupan 

terendah terdapat pada perlakuan B yaitu 

perlakuan penambahan bakteri V. harveyi (49,3 ± 

4,6)%. Berdasarkan hasil uji secara statistik dengan 

One Way ANOVA hasil persentase kelulushidupan 

pada masing-masing perlakuan berbeda secara 

signifikan (p<0,05). Rata-rata kelulushidupan 

tertinggi terdapat pada perlakuan A atau 

perlakuan kontrol yaitu sebesar 85,3%. Hal ini 

diduga karena pada perlakuan A tidak ada 

penambahan bakteri sehingga pasca larva udang 

tidak stress akibat perubahan kualitas air. Menurut 

Wedemeyer (1996), respon stress pada udang 

dapat menurunkan pertumbuhan dan selanjutnya 

kematian.  

Kelulushidupan pada perlakuan A dan D 

tergolong tinggi, pada perlakuan C tergolong 

sedang dan pada perlakuan B tergolong rendah. 

Menurut Widigdo (2013) bahwa survival rate 

dikategorikan tinggi apabila nilai SR >70%, 

kategori sedang untuk SR 50-60%, dan pada 

kategori rendah nilai SR<50%. Rata-rata 

kelulushidupan tertinggi terdapat pada perlakuan 

A atau perlakuan kontrol yaitu sebesar 85,3%. Hal 

ini diduga karena pada perlakuan A tidak ada 

penambahan bakteri sehingga pasca larva udang 

tidak stress akibat perubahan kualitas air. Menurut 

Wedemeyer (1996), respon stress pada udang 

dapat menurunkan pertumbuhan dan selanjutnya 

kematian.  

Rata-rata kelulushidupan tertinggi kedua 

terdapat pada perlakuan D yaitu sebesar 82,6 %. 

Tingginya rata-rata kelulushidupan pada 

perlakuan D diduga karena adanya penambahan 

bakteri Bacillus sp yang berperan sebagai Anti 

Quorum Sensing. Anzhou et al (2013) menyatakan 

bahwa produksi AHL-laktonase oleh Bacillus sp. 

merupakan salah satu bentuk strategi bertahan 

hidup dalam lingkungan stress karena fluktuasi 

kondisi fisik dan ketersedian nutrisi yang terbatas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ziaei-

Nejad et al. (2006) menunjukkan bahwa Bacillus sp. 

yang diaplikasikan lewat media pemeliharaan 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan tingkat 

kelangsungan hidup udang putih india 

(Fenneropenaeus indicus). Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa perlakuan D dan B memiliki 

perbedaan yang signifikan. Hal ini diduga karena 

pada perlakuan D bakteri Bacillus sp. 

menghasilkan zat antimikroba yaitu bakteriosin 

sehingga mampu meningkatkan sintasan hidup 

pasca larva Udang Vannamei. Bakteriosin adalah 

zat antimikroba polipeptida atau protein yang 

diproduksi oleh mikroorganisme yang bersifat 

bakterisida. Menurut Compant et al., (2005) 

Bakteriosin membunuh sel targetnya dengan 

menyisip pada membran target dan 

mengakibatkan fungsi membran sel menjadi tidak 

stabil sehingga menyebabkan sel lisis. Pada 

perlakuan C didapatkan nilai rata-rata 

kelulushidupan sebesar 69,3%.  

Dari hasil uji statistik perlakuan C dan 

perlakuan D memiliki perbedaan yang cukup 

signifikan. Hal ini diduga karena  pada perlakuan 

C tidak ada penambahan bakteri patogen V. 

harveyi. Sehingga bakteriosin yang dihasilkan oleh 

Bacillus sp. mempengaruhi sintasan hidup pasca 

larva Udang Vannamei tetapi tidak mencapai 50%.  

 Rendahnya kelulushidupan pada 

perlakuan B diduga karena adanya penambahan 

bakteri V.  harveyi yang menyebabkan terjadinya 

mekanisme quorum sensing. Donabedian (2003) 

mengemukakan quorum sensing pada patogen 

meningkatkan kesempatan untuk menginfeksi 

inang dengan menunda produksi faktor 

virulensinya sampai kepadatan populasinya 

cukup besar untuk mempengaruhi sistem imun 

inang. 

3.2 Kelimpahan Bakteri V. harveyi dan Bacillus sp. pada 

Tubuh Pasca Larva Udang Vannamei 

Penghitungan kelimpahan bakteri ini bertujuan 

untuk mengetahui persistensi bakteri dalam tubuh 

udang dan air kultur. Pada penelitian ini 

perhitungan total bakteri pada tubuh pasca larva 

Udang Vannamei dilakukan pada akhir penelitian 

dan hanya dilakukan pada perlakuan B 

(penambahan V. harveyi) dan perlakuan C 

(penambahan bakteri Bacillus sp.) Sedangkan pada 

perlakuan D tidak dilakukan penghitungan 

kelimpahan karena bakteri yang ada pada 

perlakuan D susah dibedakan pada media. Bakteri 

V. harveyi ditumbuhkan pada media TCBS 

sedangkan bakteri Bacillus sp. ditumbuhkan pada 

media LB Agar. Hasil kelimpahan bakteri V. harveyi 
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dan Bacillus sp. yang terdapat pada tubuh pasca 

larva Udang Vannamei dapat dilihat pada Tabel 2. 

Jumlah bakteri V. harveyi pada perlakuan B 

yaitu  16 × 105 CFU/ml Sedangkan jumlah bakteri 

Bacillus sp. yang didapatkan pada perlakuan C 

yaitu 25 × 104 CFU/ml Kelimpahan bakteri 

V.harveyi yang terdapat pada tubuh pasca larva 

Udang Vannamei dan air kultur sudah 

membahayakan kehidupan pasca larva Udang 

Vannamei. Menurut Rosa (1993) keberadaan 

bakteri Vibrio tidak terlalu berbahaya akan tetapi 

menjadi masalah jika kepadatannya dalam media 

pemeliharaan ≥ 104 CFU/ml. 

Tabel 1. 

Total kelimpahan bakteri Vibrio harveyi dan Bacillus sp. 
pada tubuh pasca larva Udang Vannamei  

Perlakuan Pengulangan Kelimpahan 

Bakteri 

(CFU/ml) 

Rata-Rata 

(CFU/ml) 

 

B 

B1 16 × 105  

16 × 105 
B2 12 × 105 

B3 21 × 105 

 

C 

C1 37 × 104  

25 × 104 
C2 18 × 104 

C3 20 × 104 

 

Pada perlakuan C didapatkan nilai rata-rata 

kelimpahan bakteri Bacillus sp. 25 × 104 CFU/ml. 

Hal ini menunjukkan bahwa Bacillus sp. masih 

persisten di tubuh larva udang selama periode 

penelitian berlangsung. Kepadatan Bacillus sp. 

yang lebih kecil dibandingkan dengan konsentrasi 

Bacillus sp. yang ditambahkan pada air kultur di 

awal periode kultur sangat mungkin terjadi karena 

adanya pengaruh faktor intrinsik dari tubuh pasca 

larva udang tesebut. Perbedaan ukuran tubuh dan 

kondisi imun pasca larva udang vannamei diduga 

memiliki pengaruh terhadap kelimpahan Bacillus 

sp. yang hidup pada tubuh udang tersebut. 

3.3 Kelimpahan Bakteri Vibrio harveyi dan Bacillus sp. 

Pada Air Kultur 
 

Tabel 2. Kelimpahan  bakteriVibrio harveyi dan Bacillus 

sp.  pada air kultur 

Perlakuan Pengulangan Kelimpahan 

Bakteri 

(CFU/ml) 

Rata-Rata 

(CFU/ml) 

 

B 

B1 30 × 104  

25 × 104 
B2 25 × 104 

B3 19 × 104 

 

C 

C1 35 × 103  

23 × 103 
C2 18 × 103 

C3 15 × 103 

Kelimpahan bakteri V. harveyi pada perlakuan B 

sebesar 25 × 104 CFU/ml. Sedangkan kelimpahan 

bakteri Bacillus sp. yang didapatkan pada 

perlakuan C yaitu 23 × 103 CFU/ml (Tabel 4). Hal 

ini menunjukkan bakteri yang ditambahkan ke 

dalam air kultur pada awal periode kultur masih 

tetap persisten dalam media kultur selama proses 

penelitian.  

Berdasarkan hasil perhitungan terjadi 

penurunan kelimpahan bakteri pada perlakuan B 

dan C dibandingkan dengan penambahan di awal 

periode kultur. Hal ini diduga dapat terjadi karena 

kedua bakteri berada dalam fase penurunan 

pertumbuhan. Penurunan pertumbuhan bakteri 

bisa disebabkan oleh beberapa faktor seperti  

kurang optimalnya nilai pH. Diketahui bahwa 

nilai pH optimal untuk pertumbuhan V. harveyi 

adalah 7,8-8,0 (Bonang dan Koeswardono, 1982) 

sedangkan pH optimal untuk pertumbuhan 

Bacillus sp. yaitu 7-8 (Combet et al., 1995). pH 

mempengaruhi aktivitas enzim bakteri. Suriani et 

al., (2013) menyatakan bahwa pengaruh pH 

terhadap pertumbuhan bakteri ini berkaitan 

dengan aktivitas enzim. Enzim ini dibutuhkan 

oleh beberapa bakteri untuk mengkatalis reaksi-

reaksi yang berhubungan dengan pertumbuhan 

bakteri. Apabila pH dalam suatu medium atau 

lingkungan tidak optimal maka akan mengganggu 

kerja enzim-enzim tersebut dan akhirnya 

mengganggu pertumbuhan bakteri itu sendiri. 

3.4 Parameter Kualitas Air  

Parameter kualitas air yang diamati selama 

penelitian meliputi suhu, pH dan salinitas. 

Pengukuran parameter kualitas air dilakukan 

hanya pada awal dan akhir percobaan. Hasil 

pengukuran kualitas air dapat dilihat pada Tabel 5 
 

Tabel 3. Rata-rata nilai parameter kualitas air 

Perlakuan Suhu pH Salinitas 

A 27,8°C 6,9 35,8 ppt 

B 28,3°C 6,8 36,5 ppt 

C 28,1°C 7,0 36,1 ppt 

D 28,1°C 7,0 36,0 ppt 

 

Suhu terendah terdapat pada perlakuan A 

(kontrol) yaitu 27,8°C sedangkan suhu tertinggi 

terdapat pada perlakuan B yaitu 28,3°C. Pada 

perlakuan C dan D didapatkan nilai suhu 28,1°C. 

Kisaran suhu rata-rata pada air perlakuan adalah 
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27,8°C-28,3°C. Nilai kisaran suhu tersebut masih 

sesuai untuk kehidupan Udang Vannamei. Hal 

tersebut didukung oleh pernyataan Wyban et al., 

(1991) yang menyatakan bahwa temperatur yang 

cocok bagi pertumbuhan Udang Vannamei adalah 

23-30°C.  

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan 

nilai pH terendah pada perlakuan B yaitu 6,8 dan 

pH tertinggi terdapat pada perlakuan C dan D 

yaitu 7. Pada perlakuan A didapatkan nilai pH 6,9. 

Kisaran pH yang didapat masih sesuai untuk 

kehidupan pasca larva Udang Vannamei. Menurut 

Haliman dan Adijaya (2004) pH optimum untuk 

kehidupan Udang Vannamei adalah 6-8.  

Kisaran nilai salinitas yang didapatkan saat 

penelitian adalah 35,8-36,5 ppt. Salinitas terendah 

didapatkan pada perlakuan A yaitu 35,8 ppt dan 

salinitas tertinggi didapatkan pada perlakuan B 

yaitu 36,5 ppt. Sedangkan pada perlakuan C serta 

perlakuan D didapatkan nilai salinitas  36,1 ppt 

dan 36 ppt. Menurut Hendrajat (2007), Udang 

Vannamei mempunyai kemampuan beradaptasi 

terhadap salinitas yang luas dengan kisaran 

salinitas 15 sampai 50 ppt. Namun, nilai kisaran 

salinitas yang didapatkan tidak sesuai dengan nilai 

optimum pada budidaya Udang Vannamei yaitu 

15-20 ppt (Anna, 2010). Tetapi nilai tersebut tidak 

berpengaruh terhadap kelulushidupan pasca larva 

Udang Vannamei selama adanya manajemen 

kualitas air (Wulandari dkk., 2005). 

4. Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penambahan 

bakteri Bacillus sp. berpengaruh signifikan 

meningkatkan kelulushidupan pasca larva Udang 

Vannamei yang terinfeksi vibriosis.  
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